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MEDIA TULANG NAPIER PERKALIAN (TUPIERAN) DAN METODE 

KOLABORASI TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA SISWA KELAS III 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui pengaruh Media Tulang Napier 

Perkalian (TUPIERAN) terhadap motivasi belajar siswa, (2) untuk mengetahui 

pengaruh metode kolaborasi terhadap motivasi belajar siswa, (3) untuk mengetahui 

pengaruh Media Tulang Napier Perkalian (TUPIERAN) dan metode kolaborasi 

secara bersama-sama terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan permasalahan 

yang diambil, penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian non-eksperimen yaitu Ex Post Facto. Teknik pengumpulan data berupa 

angket. Uji coba instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik 

analisis data dalam prasyarat analisis adalah uji normalitas dan uji linieritas. 

Sedangkan teknik analisis data dalam pengujian hipotesis adalah uji regresi linier 

sederhana, uji regresi linier berganda, uuji-t, uji F, koefisien determinan, sumbangan 

relatif, dan sumbangan efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara Media Tulang Napier Perkalian terhadap 

motivasi belajar siswa melalui perolehan thitung sebesar 2,568 >  ttabel (2,026), (2) 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara metode kolaborasi terhadap motivasi 

belajar siswa melalui perolehan thitung sebesar 3,235 >  ttabel (2,026), (3) adanya 

pengaruh yang simultan antara Media Tulang Napier Perkalian (TUPIERAN) dan 

metode kolaborasi terhadap motivasi belajar siswa melalui perolehan Fhitung sebesar 

14,85 > Ftabel (3,26). 

Kata Kunci: media tulang napier perkalian, metode kolaborasi, motivasi belajar 

siswa. 

Abstract 

This study aims (1) to determine the effect of Multiplication Napier Bone Media 

(TUPIERAN) on student learning motivation, (2) to determine the effect of 

collaboration methods on student learning motivation, (3) to determine the effect of 

Multiplication Napier Bone Media (TUPIERAN) and collaboration methods together 

on student learning motivation. Based on the problems taken, this research is a type 

of quantitative research with a non-experimental research design, namely Ex Post 

Facto. Data collection techniques in the form of a questionnaire. Testing the 

instrument using validity and reliability tests. Data analysis techniques in the analysis 

prerequisites are normality test and linearity test. While the data analysis techniques 

in testing the hypothesis are simple linear regression test, multiple linear regression 

test, t-test, F test, determinant coefficient, relative contribution, and effective 

contribution. The results showed that (1) there was a positive and significant effect 

between the Napier Bone Multiplication Media on students' learning motivation 

through the acquisition of tcount of 2,568 > ttable (2,026), (2) there was a positive 

and significant influence between the collaborative method on students' learning 
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motivation through the acquisition of tcount. of 3.235 > t table (2.026), (3) there is a 

simultaneous influence between the Napier Bone Multiplication Media (TUPIERAN) 

and the collaboration method on students' learning motivation through the acquisition 

of Fcount of 14.85 > Ftable (3.26). 

Keywords: multiplication napier bone media, collaborative method, student learning 

motivation. 

1. PENDAHULUAN

Pada dasarnya, setiap manusia membutuhkan pendidikan dalam hidupnya. Ada 

beberapa macam pendidikan di Indonesia, di antaranya pendidikan formal, informal, 

dan nonformal. Pendidikan yang dilakukan di sekolah dengan terstruktur merupakan 

pendidikan formal. Pendidikan formal dapat diperoleh dengan memenuhi syarat-

syarat tertentu karena pendidikan ini merupakan pendidikan berjenjang atau 

bertingkat mulai dari pendidikan dasar, menengah, hingga pendidikan tinggi. 

Seseorang memperoleh pendidikan awal pada jenjang pendidikan dasar atau Sekolah 

Dasar. Pada masa ini pendidikan sangat tepat diperoleh siswa karena pemikiran siswa 

yang masih mudah untuk dipengaruhi. 

Pendidikan di Indonesia saat ini terfokus kepada keterampilan abad 21. Pada 

keterampilan ini, siswa dituntut untuk kreatif, berpikir kritis dalam pemecahan 

masalah, terampil dalam berkomunikasi, dan kolaborasi. Pada abad 21 ini, siswa juga 

harus memiliki beberapa keterampilan lain, di antaranya: Problem Solving, 

Leadership, Global Citizenship, Digital Literacy, Entrepreneurship, Communication, 

Team-Working, dan Emotional Intelligence. Wibawa dalam (Risdianto, 2019) yang 

menyatakan bahwa pendidikan karakter, pendidikan vokasi, dan inovasi merupakan 

tiga isu pendidikan di Indonesia saat ini. 

Terlepas dari tiga isu di atas, seperti yang kita ketahui bahwa beberapa waktu 

terakhir ini terjadi pandemi covid-19. Hal tersebut membuat kegiatan pembelajaran 

dilakukan secara daring. Selama pelaksanaan pembelajaran daring, terdapat beberapa 

kendala. Salah satunya yaitu dari sekian banyak siswa di setiap kelas, hanya beberapa 

yang dapat bergabung dalam pembelajaran daring 
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Namun seiring berjalannya waktu dengan menurunnya jumlah penderita 

covid-19 di Indonesia, pemerintah mencoba mengambil keputusan terkait 

pembelajaran saat ini. Pemerintah melakukan simulasi pembelajaran tatap muka pada 

beberapa sekolah. Selama simulasi pembelajaran tatap muka berlangsung, siswa 

harus beradaptasi kembali dengan lingkungan di sekolah atau masa peralihan dari 

pembelajaran jarak jauh ke pembelajaran tatap muka. Ada beberapa dampak 

pembelajaran jarak jauh bagi siswa seperti, malas belajar, malas membaca, kesulitan 

pada muatan pelajaran contohnya pada muatan pelajaran matematika. Selain itu, tidak 

adanya kegiatan kolaborasi sehingga siswa belum dapat bekerja sama dengan baik. 

Kurangnya motivasi belajar yang menyebabkan nilai siswa di bawah rata-rata.  

Dalam kegiatan pembelajaran ini, seorang guru harus memiliki cara tersendiri 

untuk menarik perhatian siswa, sehingga siswa lebih fokus dan semangat dalam 

mengikuti pembelajaran terutama dalam muatan pelajaran matematika. Cara yang 

dapat diterapkan terutama saat pembelajaran tatap muka yaitu dengan menggunakan 

media. Namun, dalam hal ini (Puspitarini & Hanif, 2019) berpendapat bahwa media 

yang dipakai harus dimanfaatkan secara tepat agar dapat mencapai pembelajaran 

yang efektif dan efisien. 

Media merupakan segala sesuatu yang berfungsi sebagai alat peraga untuk 

menyampaikan materi pembelajaran saat proses belajar mengajar berlangsung 

(Rasyid Karo-Karo S & Rohani, 2018).  Dengan penggunaan media, pembelajaran di 

kelas tidak akan monoton. Siswa akan tertarik untuk menyimak penjelasan materi 

dari guru. Banyak macam media yang dapat digunakan guru terutama dalam muatan 

pelajaran matematika. Salah satunya yaitu Media Tulang Napier Perkalian. 

(Tri Mawati et al., 2022) menyatakan bahwa Media Tulang Napier merupakan 

suatu media berupa alat peraga matematika yang memiliki bentuk batang yang mana 

berisi sejumlah indeks dan bilangan. (Alwi et al., 2021) menyatakan bahwa Tulang 

Napier merupakan sebuah media pembelajaran matematika yang digunakan untuk 

menghitung hasil dari perkalian bilangan-bilangan. Sedangkan (Vivin Yuliyanti & 

Budiharti, 2017) menyatakan bahwa Media Tulang Napier merupakan sebuah media 
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berbasis perkalian yang mana cara menyelesaikannya dengan menerjemahkan 

persoalan perkalian menjadi persoalan penjumlahan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Media Tulang Napier merupakan sebuah media pembelajaran matematika 

yang berbentuk batang yang digunakan untuk menghitung hasil dari perkalian 

bilangan dengan menerjemahkannya menjadi penjumlahan. 

Dalam penggunaan media di atas dapat dilakukan secara individu maupun 

kolaborasi. Jika media digunakan secara kolaborasi, maka dalam satu kelas dapat 

dibagi menjadi beberapa kelompok. Johnson, dalam (Donoso & Castillo, 2020) 

menyatakan bahwa kegiatan kolaborasi dapat terjadi jika individu bekerja sama 

dalam mencapai tujuan bersama, yang mana di dalamnya ada tanggung jawab 

bersama. Melalui kolaborasi, keterampilan komunikasi dapat dibangun secara efektif 

dengan menempatkannya pada bagian interpersonal siswa. 

Ada beberapa kemampuan kolaborasi yang harus ada pada siswa, yaitu: (1) 

dengan berbagai kelompok, siswa harus menunjukkan kemampuan bekerja samanya 

secara efektif, (2)  melatih siswa untuk bersedia membantu dalam diskusi kelompok 

sebagai bentuk pencapaian tujuan tertentu, dan (3) setiap anggota harus bertanggung 

jawab terhadap tugas kelompoknya masing-masing (Wiartis, 2020). 

Melalui media dan kolaborasi diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa kembali. Motivasi belajar itu sendiri merupakan suatu daya penggerak 

psikis pada diri seseorang agar dapat belajar dan menambah keterampilan serta 

pengalaman (Wicaksono, 2016). Rachmah (2017) menyatakan bahwa motivasi dapat 

didefinisikan sebagai proses dimana kegiatan diarahkan kepada sebuah tujuan. 

Motivasi ini merupakan salah satu elemen penting atas keberhasilan siswa selama 

proses belajar mengajar (Alsadoon et al., 2022). Motivasi dipengaruhi oleh empat 

faktor yaitu kepuasan, kepercayaan, perhatian, dan relevansi (Susilawati & 

Supriyatno, 2020). 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa cara dalam 

meningkatkan kembali motivasi belajar siswa. Hal ini dapat dilakukan oleh bantuan 

guru, seperti menerapkan media pembelajaran maupun kegiatan kolaborasi dalam 

proses belajar mengajar.  

2. METODE

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Media Tulang Napier Perkalian 

(TUPIERAN) dan metode kolaborasi terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian non-eksperimen yaitu 

Ex Post Facto. Menurut Siregar (2013: 4), penelitian Ex Post Facto ialah sebuah 

penelitian yang penyelidikannya dilakukan secara empiris yang sistematik, yang 

mana tidak memiliki kontrol langsung terhadap variabel-variabel bebas karena sukar 

dimanipulasi. Tujuannya yaitu untuk mengetahui faktor penyebab timbulnya 

peristiwa dari sebuah data yang memiliki sebab akibat dalam suatu kejadian 

(Kurniawan, 2018: 18-19). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2022. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas III SD Muhammadiyah 16 Karangasem tahun ajaran 

2021/2022 yang terdiri dari tiga kelas dengan jumlah siswa sebanyak 89 anak. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 39 siswa, yang mana 

diperoleh melalui hasil perhitungan dengan rumus Isaac dan Michael (taraf kesalahan 

10%). Teknik sampling yang digunakan adalah Simple Random Sampling. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket. Uji coba instrumen 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam prasyarat analisis adalah uji normalitas dan uji linieritas. Sedangkan teknik 

analisis data untuk menguji hipotesis adalah uji regresi linier sederhana, uji regresi 

linier berganda, uji parsial (uji-t), uji simultan (uji-F), koefisien determinan, 

sumbangan relatif, dan sumbangan efektif.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Deskripsi Data 

Variabel Mean Median Modus Standar 

Deviasi 

Maksimal Minimal 

Media Tulang Napier 

Perkalian (X1) 

50,64 51 46 6,66 64 37 

Metode Kolaborasi 

(X2) 

70,77 71 62 8,53 85 42 

Motivasi Belajar 

Siswa (Y) 

52,69 53 60 6,43 64 39 

Data di atas merupakan hasil perolehan skor butir soal pada angket. Butir soal pada 

variabel X1 sebanyak 13 pertanyaan, variabel X2 sebanyak 17 pertanyaan, dan 

variabel Y sebanyak 13 pertanyaan, yang mana rentang skor dari ketiga variabel 

tersebut adalah 1-5. 

3.1 Pengaruh Media Tulang Napier Perkalian (TUPIERAN) terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas III Di SD Muhammadiyah 16 Karangasem 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda yang menunjukkan bahwa 

koefisien regresi variabel Media Tulang Napier Perkalian pada persamaan regresi Y = 

12,122 + 0,339X1 + 0,330X2 adalah 0,339. P-value sebesar 0,01 jika dibandingkan 

dengan nilai alpha yaitu 0,05, maka p-value < alpha. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa variabel Media Tulang Napier Perkalian signifikan mempengaruhi variabel 

motivasi belajar siswa. 

Hasil perhitungan uji t diperoleh thitung sebesar 2,568 dan ttabel sebesar 2,026. 

Sehingga thitung > ttabel yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan kaidah 

pengujian dalam uji t, maka menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara Media Tulang Napier Perkalian terhadap motivasi belajar siswa. 

Melalui hasil perhitungan korelasi antara variabel Media Tulang Napier 

Perkalian terhadap variabel motivasi belajar siswa diperoleh rX1.Y sebesar 0,546. 

Sehingga nilai koefisien determinan R2 × 100% sebesar 0,299 atau 29,9%. Artinya, 

kontribusi yang disumbangkan oleh variabel Media Tulang Napier Perkalian terhadap 
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variabel motivasi belajar siswa sebesar 29,9% dan variabel metode kolaborasi 

dianggap konstan. Besarnya sumbangan relatif yang diberikan oleh variabel Media 

Tulang Napier Perkalian adalah 0,329. Sedangkan besarnya sumbangan efektif yang 

diberikan adalah 0,221. 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 

hipotesis 1 terdapat pengaruh signifikan antara Media Tulang Napier Perkalian 

terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah 

dilakukan oleh Alwi (2021) dan Novita (2019) bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti adanya pengaruh penggunaan Media Batang Napier terhadap konsep 

perkalian. 

3.2 Pengaruh Metode Kolaborasi terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas III Di 

SD Muhammadiyah 16 Karangasem 

Melalui hasil perhitungan regresi linier berganda yang menunjukkan bahwa koefisien 

regresi variabel metode kolaborasi pada persamaan regresi Y = 12,122 + 0,339X1 + 

0,330X2 adalah 0,330. P-value sebesar 0,003 jika dibandingkan dengan nilai alpha 

yaitu 0,05, maka p-value < alpha. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel metode 

kolaborasi signifikan mempengaruhi variabel motivasi belajar siswa.  

Dari perhitungan uji t diperoleh thitung sebesar 3,235 dan ttabel sebesar 2,026. 

Sehingga thitung > ttabel yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan kaidah 

pengujian dalam uji t, maka menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara metode kolaborasi terhadap motivasi belajar siswa.  

Melalui hasil perhitungan korelasi antara variabel metode kolaborasi terhadap 

variabel motivasi belajar siswa diperoleh rX2.Y sebesar 0,594. Sehingga nilai koefisien 

determinan R2 × 100% sebesar 0,353 atau 35,3%. Artinya, kontribusi yang 

disumbangkan oleh variabel metode kolaborasi terhadap variabel motivasi belajar 

siswa sebesar 35,3% dan variabel Media Tulang Napier Perkalian dianggap konstan. 

Besarnya sumbangan relatif yang diberikan oleh variabel metode kolaborasi adalah 

0,447. Sedangkan besarnya sumbangan efektif yang diberikan adalah 0,300. 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 

hipotesis 2 terdapat pengaruh signifikan antara metode kolaborasi terhadap motivasi 

belajar siswa. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Da’i 

(2017) bahwa dalam penelitiannya dilakukan sebanyak tiga siklus. Dengan adanya 

peningkatan jumlah persentase pada setiap siklusnya, maka hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran kolaborasi memiliki pengaruh terhadap motivasi, 

minat, dan prestasi belajar siswa. 

3.3 Pengaruh Media Tulang Napier Perkalian (TUPIERAN) dan Metode 

Kolaborasi terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas III Di SD 

Muhammadiyah 16 Karangasem 

Dilihat dari hasil perhitungan regresi linier berganda yang menunjukkan bahwa 

koefisien regresi variabel Media Tulang Napier Perkalian dan metode kolaborasi pada 

persamaan regresi Y = 12,122 + 0,339X1 + 0,330X2. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa variabel Media Tulang Napier Perkalian dan metode kolaborasi signifikan 

mempengaruhi variabel motivasi belajar siswa. 

Melalui perhitungan uji f, diperoleh Fhitung sebesar 14,85 dan Ftabel sebesar 

3,26. Dalam hal ini Fhitung > Ftabel yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa adanya pengaruh yang simultan antara Media Tulang Napier 

Perkalian (TUPIERAN) dan metode kolaborasi terhadap motivasi belajar siswa kelas 

III di SD Muhammadiyah 16 Karangasem. Diperoleh nilai korelasi rX1.X2.Y sebesar 

0,672. Sedangkan koefisien determinan R2 × 100% sebesar 0,452 atau 45,2%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kontribusi yang disumbangkan secara simultan oleh 

variabel Media Tulang Napier Perkalian dan metode kolaborasi terhadap variabel 

motivasi belajar siswa sebesar 45,2% dan sisanya sebesar 54,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

Melalui perhitungan yang telah dilakukan, dapat dijelaskan bahwa penelitian 

ini menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara Media Tulang Napier 

Perkalian (TUPIERAN) dan metode kolaborasi terhadap motivasi belajar siswa. Hal 

tersebut didukung oleh pendapat Sullivan dan Wircentski (dalam Syarif Sumantri, 
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2015: 390-391) yang menyatakan bahwa penggunaan alat peraga atau media 

pembelajaran dan model pembelajaran dapat memotivasi siswa dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. 

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada hasil dan pembahasan 

sebelumnya, maka kesimpulan dari hasil penelitian ini di antaranya sebagai berikut: 

a. Media Tulang Napier Perkalian (TUPIERAN) berpengaruh terhadap motivasi

belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai thitung sebesar 2,568 > ttabel

sebesar 2,026. Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh

yang signifikan antara Media Tulang Napier Perkalian (TUPIERAN) terhadap

motivasi belajar siswa kelas III di SD Muhammadiyah 16 Karangasem.

b. Metode kolaborasi berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Hal tersebut

dapat dilihat dari nilai thitung sebesar 3,235 > ttabel sebesar 2,026. Sehingga H0

ditolak dan H2 diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara metode

kolaborasi terhadap motivasi belajar siswa kelas III di SD Muhammadiyah 16

Karangasem.

c. Media Tulang Napier Perkalian (TUPIERAN) dan metode kolaborasi

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat melalui

hasil uji F yang mana Fhitung sebesar 14,85 > Ftabel sebesar 3,26. Sehingga H0

ditolak dan H3 diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan secara simultan

(bersama-sama) antara Media Tulang Napier Perkalian (TUPIERAN) dan

metode kolaborasi terhadap motivasi belajar siswa kelas III di SD

Muhammadiyah 16 Karangasem.
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